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IKHTISAR

FEBI KOMALASARI - MINAT SISWA DALAM PEMBELAJARAN
SEJARAH DI SMA KARTIKA XIX 5
KOTA CIREBON

Dalam Pembelajaran Sejarah guru cenderung hanya menggunakan metode
konvensional yang berlangsung satu arah yang mengandalkan guru sepenuhnya
dalam menyampaikan materi Sehingga kejenuhan dan kebosanan sering
menghinggapi sebagian besar siswa, siswa pun menjadi terlihat pasif dan
pencapaian hasil belajar siswa pun menjadi kurang maksimal. Untuk membuat
pelajaran sejarah efektif serta banyak disukai oleh siswa maka perlu digunakannya
media atau metode pembelajaran yang menarik. Penggunaan media pembelajaran
dalam kegiatan pembelajaran sejarah belum pernah dilakukan, guru harus
melakukan kegiatan remedial untuk mengatasi rendahnya minat dan motivasi
belajar siswa turut berpengaruh hasil belajar. Jadi dengan menggunakan metode
yang menarik dapat menggugah minat belajar siswa di kelas.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tentang proses pembelajaran
sejarah di kelas X dan untuk menjelaskan respon siswa terhadap pembelajaran
sejarah di SMA Kartika XIX 5 Kota Cirebon dan untuk membuktikan faktor-
faktor penyebab siswa kurang minat dalam mengikuti proses pembelajaran
sejarah.

Dalam pembelajaran sejarah minat siswa dapat mempengaruhi kegiatan
proses belajar mengajar dan hasil belajar, kalau seseorang tidak berminat untuk
mempelajari sesuatu maka tidak akan berhasil dengan baik dan timbul kesulitan
belajar. Belajar yang tidak ada minatnya tidak sesuai dengan bakat, tidak sesuai
dengan kebutuhan, tidak sesuai dengan kecakapan dan tidak sesuai dengan
keinginan.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif deskriptif, Lokasi penelitian ini di SMA Kartika XIX 5 Kota Cirebon
dengan subjek penelitian nya adalah siswa kelas X SMA Kartika XI1X 5 Kota
Cirebon dengan jumlah 25 siswa. Adapun cara pengambilan data yang digunakan
adalah melalui observasi, wawancara dan angket. Untuk teknik analisis datanya
diolah secara kualitatif. menggunakan analisis data statistik deskriptif perhitungan
persentase.

Adapun hasil penelitian yang diperoleh yaitu bahwa proses pembelajaran
yang diterapkan oleh guru pelajaran sejarah di SMA Kartika XIX 5 Kota Cirebon
lebih dominan dengan menggunakan metode ceramah mengingat guru sudah
terbiasa dengan metode ceramah tanpa melihat metode lain yang membuat siswa
lebih aktif, lebih efektif dan efesien dalam pembelajaran sejarah. Dalam respon
siswa dalam pembelajaran sejarah dinyatakan kurang terbukti dengan respon
siswa dengan rata-rata 43,4% yang menyatakan kadang-kadang. Faktor-faktor
penyebab siswa kurang minat dalam pembelajaran sejarah yaitu penyampaian
materi dan penjelasan guru kurang dimengerti, terlalu banyak mencatat dan
merangkum, metode yang digunakan, waktu yang kurang tepat, cenderung
memberikan tugas PR yang terlalu banyak, males dan bosen serta potensi siswa
yang kurang dan pengaruh dari teman.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam era globalisasi pasti mengalami perubahan dalam pendidikan.
Tidak bisa dipungkiri bahwa perkembangan manusia tidak terlepas dari
pendidikan, baik pendidikan formal maupun non formal. Pendidikan
merupakan usaha sadar yang dilakukan orang dewasa kepada mereka yang
dianggap belum dewasa. Pendidikan adalah transformasi ilmu pengetahuan,
budaya, sekaligus nilai-nilai yang berkembang pada suatu generasi agar dapat
ditransformasi kepada generasi berikutnya. Berbagai macam definisi mengenai

pendidikan dari hasil penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut:
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1. Menurut Hasan Langgulung (1998:4) pendidikan sebagai usaha

memasukan ilmu pengetahuan dari orang yang dianggap memilikinya
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2. Ahmad Tafsir (1994:26) pendidikan yang lebih luas tentang pendidikan
yaitu pengembangan pribadi dalam semua aspeknya, yang mencakup
pendidikan oleh diri sendiri, pendidikan oleh lingkungan dan pendidikan
oleh orang lain (guru).

3. M.J.Langeveld mengartikan pendidikan sebagai usaha, pengaruh

‘uogalln nelinN y3aAs NI ueeyeisndiad uizies edue) undede ynuaq wejep 1ul yeiw| eAtey yeAuegiadwsw neje ueywnwnbusw Bueie|ig 'z

perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada anak yang ditujukan
kepada pendewasaan anak atau lebih tepat membantu anak agar cukup

melaksanakan tugas hidupnya sendiri.
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Dari berbagai macam definisi di atas bahwa pendidikan merupakan suatu
proses kegiatan belajar mengajar atau suatu timbal balik antara guru dengan
siswa, kegiatan tersebut berlangsung dalam proses pembelajaran. Tujuan
pendidikan adalah menumbuhkan pola kepribadian manusia yang bulat melalui
latihan kejiwaan, kecerdasan otak, penalaran, perasaan indera. Menurut
M.Arifin (1994:41) tujuan pendidikan adalah menanamkan takwa dan akhlak
serta menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia yang
berpribadi dan berbudi luhur menurut ajaran agama. Dalam mencapai tujuan
pendidikan, tentu saja diperlukan adanya pendidik professional untuk
melaksanakan proses pendidikan tersebut. Dalam pendidikan formal,
pendidikan itu adalah guru disekolah-sekolah dasar, menengah dan dosen di
perguruan tinggi. Guru sebagai pendidikan atau pengajaran yang merupakan
faktor penentu kesuksesan setiap usaha pendidikan. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia edisi kedua 1991, guru diartikan sebagai orang yang
bekerjanya mengajar. Dalam proses pembelajaran segala upaya apapun dapat
dilakukan, asalkan upaya itu, disengaja dengan penuh rasa tanggung jawab,
mengantarkan siswa menuju pencapaian tujuan. Tujuan itu dicapai melalui
proses pembelajaran, sedangkan kemungkinan terjadinya proses belajar itu
sendiri amat beraneka ragam. Bisa jadi guru trampil di depan kelas untuk
mengajar (langsung). Dapat pula menggunakan perangkat pembelajaran

(Muhibbin Syah, 2004:222-223).

Minat adalah suatu landasan yang paling menyakinkan demi keberhasilan
suatu proses belajar. Jika seorang siswa memiliki rasa ingin belajar, siswa akan

cepet dapat mengerti dan mengingatnya. Motivasi adalah suatu proses yang
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menentukan tingkatan kegiatan, intensitas, konsistensi, serta arah umum dari
tingkah laku manusia, merupakan konsep yang lain seperti minat, konsep diri,
dan sikap. Belajar merupakan suatu siksaan dan tidak akan memberi manfaat
jika tidak disertai sifat terbuka bagi hana-bahan pelajaran. Guru yang berhasil
membina kesediaan belajar siswa berarti telah melakukan hal yang terpenting
yang dapat dilakukan demi kepentingan belajar siswa sebab, minat bukanlah
sesuatu yang ada begitu saja melainkan sesuatu yang dapat dipelajari. (Kurt

Singer,1973:78)

Proses pembelajaran yang dilaksanakan disekolah-sekolah memiliki
tujuan. Menurut Goals tujuan pembelajaran merupakan rumusan yang luas
mengenai hasil-hasil pendidikan yang diinginkan. Didalamnya terkandung
tujuan yang menyediakan pengalaman-pengalaman belajar. Belajar adalah
aktivitas yang menghasilkan perubahan pada diri individu (behavioral changes)
murid, baik mengenai tingkat kemajuan dalam proses perkembangan intelek
khususnya maupun proses perkembangan jiwa, sikap, pengertian, kecakapan,
kebiasaan, penghargaan, penyesuaian diri dan minat. Selain itu belajar
merupakan suatu proses, suatu kegiatan, dan bukan suatu hasil atau tujuan.
Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari pada itu yakni
mengalami hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan

perubahan kelakuan (Oemar Hamalik,2003:36).

Proses pembelajaran yang merupakan inti dari proses pendidikan formal
disekolah didalamnya terjadi interaksi antara berbagai komponen
pembelajaran. Komponen-komponen itu dapat dikelompokan kedalam tiga

katagori utama yaitu guru, isi atau materi pembelajaran, dan siswa. Interaksi
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dari ketiga komponen utama melibatkan sarana dan prasarana, seperti media
pembelajaran, penataan tempat lingkungan tempat belajar, dan metode
pembelajaran sehingga tercipta situasi pembelajaran yang memungkinkan

tercapainya tujuan yang telah direncanakan sebelumnya.

Guru-guru IPS di SMA Kartika XIX 5 Kota Cirebon lebih cenderung
menggunakan buku paket dan papan tulis untuk pembelajaran siswa.
Keberadaan buku paket sebagai media bantu pelajaran ternyata juga belum
berfungsi secara optimal karena siswa hanya akan membaca buku paket yang
diberikan jika disuruh oleh guru untuk membaca atau mengerjakan soal-soal
yang ada di dalamnya. Penggunaan buku-buku paket yang didominasi oleh
materi pelajaran dalam bentuk teks masih lebih banyak digunakan oleh guru
dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran sejarah guru
cenderung hanya menggunakan metode konvesional yang berlangsung satu
arah yang mengandalkan guru sepenuhnya dalam menyampaikan materi
sehingga kejenuhan dan kebosanan sering menghinggapi sebagian besar siswa,
pencapaian hasil belajar siswa pun menjadi kurang maksimal dan siswa pun
terlihat pasif dalam mengikuti pelajaran dan banyak siswa yang memandang

pelajaran sejarah adalah pelajaran kelas dua setelah eksak.

Penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran IPS
belum pernah dilakukan dalam kegiatan pembelajaran sejarah. Seringkali para
guru harus melakukan kegiatan remedial untuk mengatasinya. Rendahnya
minat dan motivasi belajar siswa turut mempengaruhi hasil belajar. Guru IPS di

SMA Kartika XIX 5 Kota Cirebon menyebutkan sekitar 20% siswa belum
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mencapai ketuntasan maksimal dalam proses pembelajaran untuk Mata
Pelajaran Sejarah.

Berdasarkan permasalahan yang ada bahwa dalam proses pembelajaran
sejarah pada siswa kelas X di SMA Kartika XIX 5 Kota Cirebon, siswa
cenderung kurang termotivasi dalam merespon materi. Siswa hanya membaca
buku paket yang diberikan jika disuruh oleh guru untuk membaca atau
mengerjakan soal-soal yang ada di dalamnya. Hal-hal seperti itu disebabkan
karena suasana kelas yang membosankan dan tidak ada metode yang menarik
yang digunakan dalam proses pembelajaran sejarah. Jadi dengan menggunakan
metode yang menarik dalam pembelajaran Sejarah sangat penting demi
menggugah minat belajar siswa di kelas. Oleh karena itu, maka penulis tertarik
untuk mencoba meneliti Mengapa Para Siswa Kurang Minat Mengikuti Proses
Pembelajaran Sejarah di SMA Kartika XIX 5 Kota Cirebon?

B. Rumusan Masalah
1. Identifikasi masalah

a. Wilayah penelitian
Wilayah penelitian dalam proposal ini adalah kajian tentang Strategi
Belajar Mengajar (SBM) IPS.

b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, empirik yaitu penelitian terjun langsung ke objek yang di

teliti.
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c. Jenis masalah
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah Kurang Minat Siswa dalam
Mengikuti Proses Pembelajaran Sejarah Kelas X di SMA Kartika XIX 5
Kota Cirebon.
2. Pembatasan Masalah
Penulis membatasi masalah ini sekitar keberadaan di kelas X dalam
minat siswa melalui pembelajaran sejarah di SMA Kartika XIX 5 Kota
Cirebon.
3. Pertanyaan Penelitian
Dari rumusan permasalahan di atas, maka terdapat pertanyaan
penelitian sebagai berikut :
a. Bagaimana proses pembelajaran sejarah yang diterapkan oleh guru
sejarah di SMA Kartika X1X 5 Kota Cirebon?
b. Bagaimana respon minat siswa terhadap proses pembelajaran sejarah
di SMA Kartika XIX 5 Kota Cirebon?
c. Faktor-faktor apa yang menyebabkan siswa kurang minat dalam
mengikuti proses pembelajaran sejarah?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data, antara lain sebagai
berikut :
a. Untuk menggambarkan tentang proses pembelajaran sejarah kelas X
di SMA Kartika XIX 5 Kota Cirebon.
b. Untuk menjelaskan respon minat siswa terhadap proses pembelajaran

sejarah kelas X di SMA Kartika XIX 5 Kota Cirebon.
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c. Untuk membuktikan faktor-faktor penyebab kurang minat dalam
mengikuti proses pembelajaran sejarah.

D. Kerangka Pemikiran

Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu
proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran atau media
tertentu ke penerima pesan. Pesan, sumber pesan, saluran atau media dan
penerimaan pesan adalah komponen-komponen proses komunikasi. Pesan yang
akan di komunikasikan adalah isi ajaran atau didikan yang ada dalam
kurikulum. Sumber pesannya bisa guru, siswa, orang lain ataupun penulis buku
dan prosedur media. Salurannya adalah media pendidikan dan menerima
pesannya adalah siswa atau juga guru. Dalam kegiatan belajar mengajar akan
melibatkan semua komponen pengajaran, kegiatan belajar mengajar akan

menentukan sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai.

Tujuan pendidikan tidak akan tercapai apabila tidak ada seseorang yang
mau mengembangkan peserta didik, salah satunya adalah dengan penggunaan
strategi yang tepat, agar siswa merasa benar-benar ikut serta dalam kegiatan
belajar. Peran guru menjadi penting sebagai pembimbing untuk mengarahkan
siswanya pada sesuatu yang dapat mengembangkan pengetahuan sehingga
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Guru harus menyadari bahwa
tidak setiap bahan pelajaran menarik perhatian terhadap bahan pelajaran yang
sama. Karena itu mutlak diperlukan kecakapan guru untuk dapat memberikan
motivasi membangkitkan minat dan perhatian siswa terhadap bahan pelajaran
yang sedang diajarkannya. Jika minat siswa dapat dibangkitkan untuk

kemudian seluruh perhatiannya dapat dipusatkan kepada bahan pelajaran yang
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diberikan oleh guru, maka keadaan kelas menjadi tenang sebab siswa tidak
mempunyai kesempatan melakukan hal-hal yang melanggar ketertiban kelas.
Dengan demikian pelajaran dapat berlangsung dengan baik, mudah diterima
dan dimengerti oleh siswa yang selanjutnya disimpan didalam ingatan dan pada
waktunya mudah pula disimak untuk ditimbulkan kembali. Untuk itu kualitas
guru dalam pemilihan strategi harus ditingkatkan, dalam hal penggunaan

metode pembelajaran yang tepat.

Materi pendidikan harus mengacu kepada tujuan, bukan sebaliknya
tujuan mengarah kepada suatu materi, oleh karenanya materi pendidikan tidak
boleh berdiri sendiri terlepas dari kontrol tujuannya. Materi yang disampaikan
tanpa menggunakan metode yang tepat atau relavan dapat mempersulit siswa
dalam mencapai tujuan belajarnya. Metode mengajar adalah suatu cara yang
digunakan oleh seorang guru dalam menyampaikan bahwa pelajaran yang akan
disampaikan kepada anak didik. Pengertian lain yaitu tehnik penyajian yang
dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa
didalam kelas, baik secara individual maupun secara kelompok pelajaran itu
dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh siswa dengan baik. Pemilihan
dan penentuan metode pembelajaran diharapkan bisa menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi belajar mengajar siswa dalam mengembangkan minat
dirinya menuju prestasi yang lebih baik, pengaruh ini terjadi karena
penggunaan metode pembelajaran yang tepat pada siswa dapat menunjang
siswa dalam mengikuti proses belajar mengajarnya juga dapat membantu siswa
memperlancar dalam mencapai tujuan-tujuannya di dalam kehidupannya, baik

dilingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat.

22



Z
-

e

‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘uogaJdi nelinN yyeAs NIyI ueeyelsndiad uizies edue) undede ynjuaq wejep iul yeiw| eAiey yeAueqiedwaw neje ueywnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew nyens uenelun} neje 3Ly uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

[
wnﬁu-uw

&

B

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey Ul SNy BAJEY yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele(q °|

&l
)
K
@)
2l
©
T
5 =
~ B
Olgs]
=l ©
o
=2l
o
=1 O
= o
=] S
(- —
2 P
%
“?
=3
3
s
©
=
[
=h
o
o
o
)
=)

Perpaduan antara materi dengan metode pembelajaran dalam proses
belajar mengajar pada siswa dan mengajar pada guru, dapat direalisasikan
dalam jenis metode. Guru perlu memilih metode pembelajaran yang cocok
untuk strategi pembelajaran yang diterapkan menurut caranya sendiri.
Pemilihan strategi pembelajaran dalam rangka membelajarkan siswa harus
dibangun atas dasar asumsi bahwa tidak ada satu pun metode atau apapun
namanya yang dapat digunakan dengan baik untuk semua bahan kajian. Semua
metode memiliki keunggulan dan kekurangan. Metode tertentu hanya baik
untuk mencapai tujuan tertentu (spesifik), sementara metode yang lainnya baik
digunakan untuk mencapai tujuan yang lain. Selain itu guru seharusnya
menyadari tentang perlunya penguasaan berbagai metode yang dapat
dipergunakan didalam kelas untuk mencapai berbagai jenis tujuan. Seorang
guru yang sangat miskin penguasaan metode atau strategi ngajar, maka akan
berusaha mencapai tujuannya dengan cara-cara yang tidak wajar, yang berarti
akan sangat merugikan dirinya dan juga siswa sebab disiplin menjadi goyah,
mutu pelajaran tidak terjamin, minat anak menjadi berkurang, perhatian dan
kesungguhan belajar menurun.Sebaliknya cara mengajar yang mempergunakan
teknik yang berbagai jenis dan dilakukan secara tepat dan penuh perhatian oleh
guru, akan memperbesar minat belajar siswa dan karena itu akan mempertinggi
hasil belajar siswa tersebut. Dengan bimbingan, ajakan, rangsangan serta
kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk ikut serta mengemukakan
pendapat, belajar mengambil keputusan, bekerja dalam kelompok,
menganalisis, merumuskan, membuat laporan, berdiskusi dan sebagainya,

berarti membawa siswa pada situasi belajar yang sesungguhnya, bukan sekedar
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mendengarkan ceramah guru. Dengan demikian pentingnya penggunaan
metode mengajar dan perananya yang sangat menentukan terhadap minat siswa
dalam proses belajar mengajar.

E. Sistematika Penulisan

Pertama, Bab | Pendahuluan memuat latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, kerangka pemikiran, sistematis penulisan

Kedua, Bab Il Minat siswa dalam pembelajaran sejarah yang berkaitan
langsung dengan permasalahan penelitian.

Ketiga, Bab Il Metodelogi penelitian memuat waktu dan tempat penelitian,
populasi dan sampel penelitian, metode penelitian, instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data.

Keempat, Bab 1V Hasil Penelitian dan pembahasan

Kelima, Bab V Penutup
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